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Abstract: Eschatology is the study of things that exist in life after death (akhirah). The
law of studying eschatology is mandatory for every Muslim because its substance concerns
the fifth pillar of faith, namely faith on judgment day. The concept and implementation
of eschatology studies looked simply, but its impact is not small in daily life. Eschatology
has lost its existence in modern science because the depth of its meaning has not been
adequately revealed through research methodology. This research aims to explore the
substance and meaning of eschatology through a philosophy of science and methodology.
The common thread between this research and previous research is that eschatology
still boils down to evidence that the judgment day and the resurrection day do exist, and
Allah is the only God of the universe. The main sources for writing these thematic studies
are the Al-Qur’an and Al-Hadith texts. The research method is a qualitative method. The
interdisciplinary study of the philosophy of science and methodology involves aspects like
axiology, ontology, and epistemology. The result is that the depth of eschatology meaning
has been comprehensively revealed.

Keywords: Al-Hadith, Al-Qur’an, Eschatology, Philosophy of Science and Methodology.

Abstrak: Eskatologi adalah ilmu yang mempelajari hal-hal yang ada pada kehidupan
sesudah kematian (akhirat). Hukum mempelajari studi eskatologi adalah wajib bagi
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setiap muslim karena substansinya menyangkut rukun iman nomor lima, yaitu iman
kepada hari kiamat. Konsep dan implementasi studi eskatologi memang terlihat
sederhana, akan tetapi pengaruhnya tidak kecil bagi kehidupan sehari-hari. Eskatologi
telah kehilangan eksistensi dalam dunia ilmu pengetahuan modern karena kedalaman
maknanya belum diungkap sepenuhnya melalui metodologi penelitian yang memadai.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi substansi dan makna eskatologi yang
menyeluruh melalui filsafat ilmu dan metodologi. Benang merah antara penelitian ini
dan penelitian sebelumnya adalah eskatologi tetap bermuara pada pembuktian bahwa
hari kiamat dan hari kebangkitan memang ada dan Allah sebagai satu-satunya Tuhan
alam semesta. Sumber utama penulisan kajian tematik ini adalah nas Al-Qur’an dan
Al-Hadis. Metode penelitiannya adalah metode kualitatif. Studi interdisiplin filsafat
ilmu dan metodologi terhadap eskatologi melibatkan aspek aksiologi, ontologi, dan
epistemologi. Hasilnya adalah kedalaman makna eskatologi berhasil diungkap secara
komprehensif.

Kata-kata Kunci: Al-Hadith, Al-Qur’an, Eskatologi, Filsafat Ilmu dan Metodologi.

Pendahuluan

Eskatologi adalah ilmu yang mempelajari tentang apa yang akan
dijumpai dan dialami pada dimensi kehidupan sesudah kematian
yang dikenal dengan istilah akhirat (Supriatna 2020, 101-120). Studi
Eskatologi sebenarnya telah menjadi bagian dari perjuangan intelektual
para filsuf muslim untuk membuktikan adanya kelanjutan eksistensi
kehidupan manusia sesudah kematian dan upaya verifikasi filsufis atas
keberadaan alam akhirat sebagai dimensi ruang dan waktu yang akan
dimasuki oleh manusia (Latif 2016, 27-38). Hal ini diperkuat dengan
pemaknaan filsufis atas iman kepada hari akhir yang meliputi bagaimana
kita meyakini adanya kebangkitan dan penghimpunan manusia serta
bagaimana kita meyakini adanya perhitungan dan penimbangan amal
perbuatan (Nurwahidin 2009, 13-24).

Hasil perjuangan intelektual mereka tidak terbatas pada area
keyakinan kompleksitas semata, melainkan hasil tersebut turut tersaji
berupa kompilasi ilmu pengetahuan mengenai substansi ruh dan jasad
manusia yang mendalam. Pertumbuhan dan perkembangan studi
eskatologi akhirnya mengalami kemunduran setelah Imam al-Ghazali
melayangkan kritik tajam kepada para filsuf muslim di abad pertengahan.
Kritik dari al-Ghazali, sebagaimana dikutip dalam kitab berjudul Tahafut
al-Falasifah, adalah memandang kebangkitan manusia meliputi ruh dan
jasad sekaligus.
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“Dan Dia membuat perumpamaan bagi kami dan melupakan asal kejadiannya, dia
berkata: “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang yang telah hancur
luluh?” Katakanlah (Muhammad) : “Yang akan menghidupkannya ialah (Allah) yang
menciptakannya pertama kali”. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk”
(Q.S. Yasin (36): 78-79).

Pemikiran ini jelas berbanding terbalik dengan studi eskatologi yang
dirumuskan oleh para filsuf muslim yang menyebut kebangkitan manusia
hanya meliputi ruh saja. Pemikiran ini dipandang sebagai penyebab
utama terjadinya stagnasi pemikiran dalam peradaban Islam (Muliati
2016, 77-86). Imbasnya adalah para filsuf muslim abad pertengahan
tidak melanjutkan pengembangan studi eskatologi lagi sejak saat itu.
Buah atas pemikiran ini berlanjut ke perlakuan dunia ilmu pengetahuan
modern terhadap studi eskatologi. Eskatologi telah kehilangan eksistensi
di hadapan para pemikir muslim kontemporer karena memandang
kajiannya termasuk baku dan pragmatis, selain itu kedalaman maknanya
masih belum diungkap sepenuhnya. Safaruddin (2013, 100-110)
menyebut bahwa kekeliruan mereka dalam memandang eskatologi telah
memudarkan semangat eksplorasi sumber dan potensi intelektual di
dunia modern tentang metafisika akhirat.

Eksistensi kritik intelektual al-Ghazali sebenarnya tidak bertahan
lama dalam dunia ilmu pengetahuan abad pertengahan setelah Ibnu
Rushd muncul dengan membawa bantahan intelektual untuk al-Ghazali.
Bantahan dari Ibnu Rushd, sebagaimana dikutip dalam kitab berjudul
Tahafut al-Tahafut, adalah memandang kebangkitan manusia di alam
akhirat hanya meliputi ruh saja. Landasan bantahan intelektual tersebut
adalah logika analogi tidur yang berbunyi :

Jiwa akan tetap hidup saat manusia tidur. Hal yang sama berlaku untuk kematian.
Raga akan binasa, tetapi jiwa akan tetap hidup. Jiwa manusia yang akan dibangkitkan
kelak. Kita pernah mendengar ungkapan bahwa antara tidur dan kematian dalam
perkara kebangkitan manusia di akhirat adalah bukti nyata kalau jiwa akan hidup
selamanya karena jiwa akan berhenti bergerak apabila manusia sedang tidur dengan
meniadakan pergerakan organ tubuh, meskipun demikian eksistensi dan kehidupan
jiwa akan tetap berlangsung. Keadaan manusia saat menghadapi kematian sudah
seharusnya akan sama dengan keadaan manusia saat tidur. Bukti tersebut akan
mudah dipahami oleh semua orang dan sangat relevan untuk diyakini oleh orang
pada umumnya. Kebenaran ini akan menunjukkan jalan kepada kalangan orang
terdidik dan terpelajar bahwa jiwa yang tetap hidup secara berkelanjutan adalah
kepastian. Firman Allah menyebutkan bahwa Allah mengambil jiwa manusia saat
kematian untuk kembali kepada-Nya dan mengambil jiwa manusia yang belum mati

saat tidur” (Rusyd 1972, 40-42).

Pemikiran ini ditujukan untuk membela para filsuf muslim abad
pertengahan dari kritik al-Ghazali. Ibnu Rusyd bermaksud menunjukkan
bahwa antara filsafat dan syari’at Islam dapat berjalan beriringan tanpa
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ada kontradiksi yang berarti. Eskatologi mempunyai derajat keilmuan
yang sangat tinggi. Eksistensi akhirat memiliki arti penting untuk
memediasi pemahaman atas Ayat Allah dan Keterangan Rasulullah
tentang amal perbuatan (Pridandi 2023, 222-234). Pemikiran ini dapat
menjadi ‘Titik Balik’ bahwa eskatologi tidak terlalu kaku dan pragmatis.

Para pemikir muslim kontemporer mempunyai tanggung jawab
moral untuk menyempurnakan pemulihan eksistensi studi eskatologi
dengan mengungkap lebih jauh lagi kedalaman maknanya. Eksplorasi
intelektual tersebut tentunya memerlukan metodologi penelitian yang
tepat dan memadai. Ibnu Rusyd telah memberikan referensi metodologi
penelitian yang dibutuhkan dalam rangka mengembangkan studi
eskatologi melalui kutipan pandangannya bahwa filsafat dan syariat
I[slam dapat berdampingan.

Makna tersiratnya adalah filsafat ilmu dan metodologi menjadi alat
bantu yang dibutuhkan oleh mereka untuk mencapai penyempurnaan
eksistensi eskatologi dalam dunia ilmu pengetahuan modern. Ekspansi
edukasi spiritual masyarakat modern melalui wawasan eskatologi bisa
menjadi terarah dengan bantuan filsafat ilmu dan metodologi. Penelitian
ini ditulis dengan tujuan untuk memunculkan demonstrasi kajian
tematik filsafat ilmu dan metodologi terhadap studi eskatologi dengan
pondasinya dari nas Al-Qur’an dan hadis. Pendekatan keilmuan yang
hendak digunakan adalah pendekatan interdisiplin. Komponen disiplin
ilmu yang hendak dilibatkan dalam aktualisasi pendekatan interdisiplin
antara lain aksiologi, ontologi, dan epistemologi.

Kedudukan Eskatologi

Eskatologi mempunyai kedudukan yang sangat tinggi, baik sebagai
suatu ilmu pengetahuan dan sebagai basis berbagai sistem kehidupan
manusia. Ruh utama dalam eskatologi adalah pemahaman akan
hakikat dan esensi kematian dan kebangkitan. Kematian adalah suatu
sunnatullah yang berlaku bagi makhluk bernyawa, termasuk manusia.
Setiap manusia yang menghadapi takdir kematiannya berarti manusia
tersebut sedang diputus aliran kenikmatan dan kelezatan hidup yang
selama ini diterima olehnya, sehingga manusia umumnya tidak berdaya
saat menghadapi kematiannya. Setiap manusia telah ditentukan kapan
waktu kematiannya tiba, sehingga manusia tidak dapat menghendaki
kematiannya dipercepat maupun diperlambat walaupun hanya satu
detik saja.

Hadis riwayat Ibn Majah sebagaimana yang tertuang di dalam karya
al-Bani menyebutkan:
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“Dari Abu Hurairah berkata, sesungguhnya Rasulullah Shallallaahu Alaihi Wa Sallam
bersabda: “Perbanyaklah mengingat pemutus segala kenikmatan, yaitu kematian”
(Bani 2007, 4.258).

Siapa saja yang mengingat dan mempersiapkan diri terhadap
kematian dengan sungguh-sungguh, maka kematian sudah cukup
menjadi penghalang manusia dalam menikmati kelezatan dunia saat
ini dan pemantik sikap tidak berlebihan atas segala bentuk kesenangan
dari kelezatan dunia tersebut. Kematian menyebabkan perasaan
khawatir terhadap kehidupan dunia yang sementara dan semangat
mempersiapkan diri menuju kehidupan akhirat yang abadi (Qurthubi
2004, 14-20). Mengingat kematian dapat menunjukkan seberapa tinggi
tingkat kedewasaan berpikir manusia karena manusia pada umumnya
menginginkan kebahagiaan dan menghindari kesengsaraan. Setiap
muslim dapat menentukan arah preferensi kehidupan yang diinginkan
dengan bijak melalui refleksi mengingat kematian. Rasulullah turut
menyebut bahwa sebaik-baik orang beriman dalam aspek akal pikiran
adalah orang yang banyak mengingat kematian dan mempersiapkan
bekal kehidupan berupa amal perbuatan yang baik untuk memasuki
jenjang kehidupan sesudah kematian.
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“Abdullah bin Umar Radhiyallaahu Anhuma bercerita : Aku pernah Bersama
Rasulullah Shallallaahu Alaihi Wa Sallam, lalu datang seorang lelaki dari Kaum
Anshar mengucapkan salam kepada Nabi Muhammad Shallallaahu Alaihi Wa Sallam,
lalu bertanya : “Wahai Rasulullah, orang beriman manakah yang paling terbaik?”
Beliau menjawab : “Yang paling baik akhlaknya” Orang ini bertanya lagi : “Lalu
orang beriman manakah yang paling berakal (cerdas)?” Beliau menjawab : “Yang
paling banyak mengingat kematian dan paling baik persiapannya setelah kematian,
merekalah yang berakal” (Bani 2007, 4259).

Kebangkitan juga adalah suatu sunnatullah yang berlaku namun
peruntukannya diutamakan untuk manusia saja. Kedatangan hari
kebangkitan telah dijanjikan untuk manusia dari berbagai generasi dan
dimensi waktu terlepas dari apakah mereka muslim atau kafir. Allah
menandai hari kebangkitan dengan tiupan sangkakala yang kedua.
Seluruh manusia akan dibangkitkan sebagai pemuda berusia sekitar 30
tahun. Mereka akan berkomunikasi dengan bahasa Suryaniyah. Mereka
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akan digiring dan diberhentikan di ‘Padang Mahsyar’ dengan tanpa
pakaian dan belum disunat selama 70 tahun (Qurthubi 2004, 329-345).
Mereka akan menerima keputusan atas amal perbuatannya di sana.

Di dalam Al-Qur’an disebutkan:

el G5l 2 34y

“(Yaitu) pada hari (ketika) sangkakala ditiup, lalu kamu datang berbondong-
bondong” (Q.S. An-Naba’ (78): 18).
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“Kemudian ditiup sekali lagi (sangkakala itu) maka seketika itu mereka bangun (dari
kuburnya) menunggu (keputusan Allah)” (Q.S. Az-Zumar (39): 68).

Hadis riwayat Muslim yang disebutkan oleh ‘Uthaymin dan riwayat
Tirmidhisebagaimanayangtertuangdidalamkaryaal-Banimenyebutkan:
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“Kemudian ditiup sangkakala, maka tidaklah seorang pun mendengarnya, kecuali
menegangkan sisi lehernya dan mengangkat sisi lehernya.” Rasulullah Shallallaahu
Alaihi Wa Sallam bersabda, “Orang pertama yang mendengarnya adalah seorang
yang sedang menembok (dengan tanah) kubangan air (untuk minum) untanya.
Lalu ia mati dan manusia pun mati. Kemudian Allah mengirim atau menurunkan
hujan , seakan-akan seperti hujan rintik -rintik atau tetesan, lalu tumbuhlah darinya
tubuh manusia. Kemudian ditiupkan tiupan lainnya, maka tiba-tiba mereka bangkit
menunggu” (‘Uthaymin 2005, 114).

gy Jo 055 6635 Vis, 032 2K

“Sesungguhnya kalian akan digiring (di Padang Mahsyar) dalam keadaan berjalan
dan berkendaraan, serta diseret di atas wajah-wajah kalian” (Albani 2007, 3582).

Keyakinan terhadap hari kebangkitan dihukumi wajib bagi setiap
muslim selain keyakinan terhadap Allah dan Rasul-Nya. Keutamaan
meyakini hari kebangkitan yaitu hati dan pikiran manusia menjadi
jernih, sehingga manusia tidak akan mengorbankan kesempatan meraih
kebahagiaan abadi di akhirat hanya untuk kesenangan yang semu. Setiap
muslim dapat termotivasi untuk bersaing mendayagunakan seluruh
sumber daya yang dimiliki di dunia untuk meraih kemenangan di akhirat.
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Pengetahuan yang memadai tentunya dibutuhkan untuk menuntun setiap
muslim mempersiapkan diri ke arah sana dan hal tersebut menjadi bukti
betapa pentingnya kedudukan eskatologi.

Kedudukan Filsafat Ilmu dan Metodologi

Filsafat [lmu dan Metodologi mempunyai kedudukan yang vital
sebagai suatuilmu pengetahuan maupun basis berbagai sistem kehidupan
manusia. Manfaat konseptual dan praktis ilmu itu bersifat tidak terbatas
hanya pada segmentasi pengembangan sains saja. Manfaat itu turut
berlaku pada segmentasi lainnya seperti ekonomi, bisnis, politik, sosial,
budaya, keagamaan dan lain-lain.

Filsafat [lmu dan Metodologi juga dapat memperkuat fungsi
solusi pemecahan masalah kehidupan manusia seperti makna sejati
kemanusiaan, keadilan, persamaan kedudukan di hadapan hukum,
kesejahteraan, dan kebahagiaan. Bagir (2005, 61-63) mengemukakan
betapa pentingnya filsafat ilmu dan metodologi bagi umat muslim
saat ini, yaitu untuk melanjutkan agenda dekonstruksi dengan jalan
memperbaharui pondasinya bagi pengembangan solusi pemecahan
krisis eksistensial manusia di masa modern. Implikasi jangka panjang
yang diharapkan adalah terbentuknya struktur masyarakat yang harmoni
dan sejahtera dari segi material dan spiritual.

Manfaat melibatkan filsafat ilmu dan metodologi dalam wacana
pengembangan ilmu pengetahuan dan pembangunan sistem kehidupan
manusia terbagi menjadi tiga macam. Manfaat pertama yang akan
diperoleh adalah membekali setiap muslim kesadaran memajukan
semangat berpikir kritis dalam memandang sistem yang ada saat ini.
Manfaat kedua yang akan diperoleh adalah mendorong umat muslim agar
mempelajari kompleksitas masalah kehidupan dengan sungguh-sungguh.
Manfaat ketiga yang akan diperoleh adalah menjamin partisipasi aktif
umat muslim dalam mengeksplorasi sistem kehidupan manusia terbaik
yang dapat mewadahi kepentingan publik.

Perumusan kajian tematik studi eskatologi dengan melibatkan filsafat
ilmu dan metodologi adalah suatu wujud dialog keilmuan konstruktif
yang saling melengkapi satu sama lain. Sunstansi studi eskatologi yang
bertumpu pada konsep kematian dan kebangkitan manusia harus
dieksplorasi lebih lanjut melalui konstruksi metodologi penelitian
yang memadai supaya manfaat keilmuannya dapat diterima oleh dunia
ilmu pengetahuan modern dalam memformulasikan solusi pemecahan
masalah praktis di tengah masyarakat. Tantangan tersebut mendorong
penggunaan filsafat ilmu dan metodologi sebagai konstruksi metodologi
penelitian yang dimaksud. Efektivitas filsafatilmu dan metodologi sebagai
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unsur penunjang fungsi solusi pemecahan masalah kehidupan manusia
dapat terjamin jika aplikasinya ditunjang dengan muatan syari’at Islam
sebab hal tersebut sudah meliputi berbagai persoalan kehidupan manusia
secara universal. Tantangan tersebut juga mendorong penggunaan
eskatologi sebagai muatan syari’at Islam yang dimaksud.

Pulungan (2014, 114-129) mengemukakan eskatologi sebagai suatu
ajaran fundamental mengenai kehidupan di akhirat yang menandakan
kesudahan atas kehidupan yang sementara sekaligus permulaan
kehidupan yang abadi. Bagaimana ajaran masing-masing agama yang
dianut oleh manusia seputar eskatologi berbeda satu sama lain dalam
hal konsep, proses, dan cara menuju kehidupan di akhirat. Eskatologi
yang diajarkan dalam perspektif Islam disebut sebagai sarana tertinggi
meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat, sehingga umat muslim
harus termotivasi berlomba-lomba dalam kebaikan untuk sampai ke
sana. Umat Muslim juga diminta mempelajari dan menghayati tiga dasar
penegakkan Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Gaya dan Philips (2016, 803-824) mengemukakan eskatologi
sebagai harapan berpikir dan bertindak ke depan yang ditujukan
kepada manusia sebagai makhluk rasional untuk mewujudkan tatanan
masyarakat futuristik yang beradab. Eskatologi tengah dipertimbangkan
untuk mengungkap paradigma masyarakat tentang masa depan yang
berkelanjutan dalam merespons berbagai krisis ekologis. Eskatologi
dapat menambah tindakan yang diperlukan dan orientasi masa depan
manusia.

Jenny (2017) mengemukakan eskatologi sebagai suatu wacana
ilmu pengetahuan modern dengan kemungkinan tertentu yang dapat
melampaui batasan doktrin yang ada. Eskatologi dapat digunakan
sebagai sarana retorika merespons fenomena kehidupan manusia
sehari-hari. Kemungkinan esensi eskatologi adalah penegasan peluang
dan tantangan atas ide dan standar kehidupan setiap manusia.

Weidner (2021, 1-17) mengemukakan eskatologi sebagai unsur
religius yang jelas dengan temporalitas yang berbeda. Eskatologi
ditempatkan sebagai media pemahaman sejarah keagamaan yang
sederhana dan linear bagi manusia. Isu kehidupan masyarakat
yang disorot dengan eskatologi termasuk kasus yang menunjukkan
keterkaitan antara persoalan agama, argumen teologi, dan sejarah
keagamaan. Pemahaman sejarah keagamaan sangat ditekankan di sini
dalam mengakhiri krisis historisisme selama paruh pertama abad ke-20.

Ginting (2022, 106-119) mengemukakan eskatologi sebagai suatu
pengajaran spiritual mengenai peristiwa kebangkitan dan penghakiman
di suatu dimensi ruang dan waktu yang berbeda dari kehidupan saat
ini. Pemaknaan tersebut diakui sebagai salah satu pokok doktrin oleh
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para ahli teologi. Eskatologi mampu menarik perhatian mereka karena
alur perjalanan hidup manusia dijelaskan secara futuristik mulai dari
kematian yang dialami oleh manusia hingga keputusan balasan yang
akan diterima oleh manusia dalam pengadilan akhirat.

Habibie (2022, 18-35) mengemukakan eskatologi sebagai bagian dari
syari’at Islam dan filsafat ilmu pengetahuan yang berusaha menjelaskan
segala bentuk persoalan dan pengetahuan mengenai akhir kehidupan
manusia secara terstruktur. Pembahasan mengenai eskatologi sudah
ada sejak lama selaras dengan evolusi peradaban manusia. Penjelasan
tersebut berusaha menunjukkan bahwa eskatologi tidak bersifat kaku
dan pragmatis. Eskatologi sebenarnya dapat menyelaraskan diri dengan
termodinamika masyarakat modern yang rasional.

Beberapaulasanpenelitianterdahulutersebutmempunyaipersamaan
dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya adalah baik
penelitian terdahulu dan penelitian ini sama-sama berusaha memberi
pemahaman yang benar tentang wawasan eskatologi untuk semakin
mempertebal keimanan dan ketakwaan kepada Allah. Perbedaannya
adalah apabila kebanyakan penelitian terdahulu hanya menyajikan
perbandingan antarpemikir yang berkompeten di bidang tersebut atau
telaah nas Al-Qur’an dalam mengobservasi kedalaman makna eskatologi,
maka penelitian ini menyajikan telaah nas Al-Qur’an dan Al-Hadis yang
diperkuat oleh studi interdisiplin filsafat ilmu dan metodologi.

Penelitian ini digolongkan ke jenis penelitian eksplorasi menurut
tujuan, penelitian dasar menurut fungsi, dan penelitian deskriptif
menurut metode. Penelitian Eksplorasi merupakan suatu penelitian
yang dilaksanakan untuk menemukan dan menerapkan suatu ilmu dan
masalah baru dalam bidang pendidikan (Narbuko dan Achmadi 2012,
41). Penelitian Dasar merupakan suatu penelitian yang fungsi dan
tujuannya adalah menambah kedalaman pengetahuan melalui prinsip
ilmiah dan meningkatkan penyelidikan melalui metodologi ilmiah (Nazir
1999, 29-30). Penelitian Deskriptif merupakan suatu penelitian yang
digunakan untuk menjelaskan suatu peristiwa aktual (Misno dan Rifai
2017, 38-39).

Pendekatan yang hendak digunakan dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua macam, yaitu kualitatif menurut karakteristik data atau
informasi penelitian dan interdisiplin menurut elaborasi berbagai
disiplin ilmu penunjang dalam menyusun penelitian. Moleong (2005,
8) menjelaskan pendekatan kualitatif sebagai suatu pendekatan yang
digunakan untuk menjawab persoalan yang membutuhkan pemahaman
mendalam dan menyeluruh dalam konteks dimensi ruang dan waktu
yang bersangkutan. Pendekatan Kualitatif dilakukan secara proporsional
menyesuaikan dengan kondisi yang sebenarnya. Klein (1990, 17-19)
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menjelaskan pendekatan interdisiplin sebagai suatu pendekatan yang
digunakan untuk melakukan penelitian dengan elaborasi beberapa
bidang ilmu. Dialog keilmuan telah terjadi di sini karena setiap pakar
ilmu bersedia melepaskan batas perspektif keilmuan masing-masing.

Sumber informasi yang digunakan meliputi sumber primer, sekunder,
dan tersier. Sumber Primer merupakan sumber informasi yang bersifat
mengikat masalah yang hendak diteliti. Penggunaan sumber primer
di sini adalah Al-Qur’an dan Al-Hadis. Sumber Sekunder merupakan
sumber informasi yang memberi penjelasan pendukung atas sumber
primer. Penggunaan sumber sekunder di sini adalah referensi buku teks
dan penelitian terdahulu. Sumber Tersier merupakan sumber informasi
yang menjadi pengayaan sumber primer dan sekunder. Penggunaan
sumber tersier di sini adalah ensiklopedia dan internet.

Penelitian ini tergolong ke penelitian kepustakaan.karena penulisan
artikel ini menitikberatkan pada ketersediaan bahan literatur yang
memadai dan kemampuan mengumpulkan informasi berkaitan dengan
tema yang diteliti, terlebih apabila tema tersebut memang membutuhkan
kompilasiilmu pengetahuan komprehensif supaya dapatditerima sebagai
suatu ekspansi intelektual konkret. Metode pengumpulan informasi
yang tepat dalam penelitian ini adalah studi literatur. Zed (2014, 1-5)
mengemukakan studi literatur sebagai serangkaian proses berkaitan
dengan aktivitas mengumpulkan data pustaka, membaca, mencatat, dan
mengolah referensi yang tersedia.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Metode
analisis tersebut digunakan untuk menganalisis data atau informasi
yang telah dikumpulkan dengan menyusun alur kompilasi pengetahuan
berkaitan dengan tema yang diteliti secara terstruktur. Penerapannya
akan ditunjang dengan aspek filsafat ilmu dan metodologi seperti
aksiologi, ontologi, dan epistemologi pada filsafat ilmu dan metodologi.
Ketiga pendekatan keilmuan tersebut akan menjadi sistem pendukung
yang sangat berharga bagi penyusunan kajian tematik studi eskatologi.

Borchert (2006, 1-48) mengemukakan aksiologi sebagai suatu wujud
nilai dalam pikiran manusia yang dapat dimaknai dengan kata benda
abstrak, kata benda konkret, dan kata kerja. Nilai bermakna kata benda
abstrak terdiri atas makna sempit (istilah baik, diinginkan, dan berharga)
dan makna luas (istilah hak, kewajiban, kebajikan, kebenaran, keindahan,
dan kesucian). Nilai bermakna kata benda konkret terdiri atas sesuatu
yang dinilai baik dan sesuatu yang dianggap baik. Nilai bermakna kata
kerja terdiri atas ungkapan menilai, membuat penilaian, dan dinilai.

Borchert (2006, 1-48) mengemukakan ontologi sebagai suatu wujud
ada dalam pikiran manusia yang dapat dimaknai dengan ada dalam
kemungkinan, ada dalam kenyataan, dan ada dalam pikiran. Contoh
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makna ada dalam kemungkinan adalah bumi yang menjadi subur setelah
turunnya hujan dari langit. Contoh makna ada dalam kenyataan adalah
berbagai tumbuhan yang telah bersemi dan berbuah di tanah yang subur.
Contoh makna ada dalam pikiran adalah gagasan berdagang dengan
menjadikan sayur dan buah sebagai komoditas dagang. Pengemasan
dan pemasaran barang dagang turut muncul tidak lama setelah gagasan
berdagang tersebut ditemukan.

Borchert (2006, 1-48) mengemukakan epistemologi sebagai suatu
kekuatan pengetahuan dalam pikiran manusia. Kekuatan pengetahuan
dalam pikiran terbagi ke ruas pemikiran tradisional (meliputi kebenaran,
kepercayaan, dan pengukuhan) dan ekspansi (meliputi ilmu kognisi dan
ilmu komunikasi). Ulasan tersebut merefleksikan betapa sempurnanya
akal yang dikaruniakan kepada manusia untuk berpikir sebelum
membuat keputusan maupun bertindak dalam kehidupan sehari-hari
demi menjaga harmonisasi interaksi antarmanusia.

Pembahasan Umum Eskatologi Berdasarkan Nas Al-Qur’an dan Al-
Hadis

Rohman (2021, 4-20) dalam penelitiannya mengemukakan term
eskatologi dalam konteks filsafat ilmu dan metodologi sebagai bagian
integraldaripembuktianadanyaeksistensijiwamanusiasesudahkematian
dan eksistensi kehidupan di alam akhirat. Pembuktian tersebut tidak
selamanya meliputi spektrum keyakinan beragama semata, melainkan hal
yang demikian turut memperhatikan wawasan yang mendalam berkaitan
dengan substansi jiwa. Diskursus term eskatologi dalam konteks sejarah
menunjukkan eksistensi wawasan eskatologi sebenarnya sudah ada sejak
awal mula kemunculan peradaban manusia pertama di dunia. Peradaban
Mesir dipercaya menjadi bangsa manusia pertama yang mengenal adanya
kehidupan sesudah kematian. Mereka setidaknya telah meletakkan etika
dan norma dasar dalam berpikir, berbicara, dan bertindak pada ajaran
spiritual yang mengarah pada kehidupan sesudah kematian. Eskatologi
sebenarnya tidak bisa dilepaskan dari tema-tema pokok Al-Qur’an sebab
tidak sedikit ayat-ayat dalam nas Al-Qur’an yang menguraikan gambaran
alur kehidupan manusia pasca kematian dan hari akhir.

Bakhtiar (2001, 317) dalam penelitiannya berpendapat eksplanasi
nas Al-Qur’an seputar eskatologi sudah bersifat komprehensif bila
dibandingkan dengan eksplanasi ibadah seperti shalat, puasa, zakat,
haji dan ibadah lainnya. Pendapat tersebut dikemukakan lantaran
adanya keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh manusia terhadap
dimensi alam metafisika. Segmentasi kajian tematik tentang eskatologi
membutuhkan studi khusus yang bilamana terjadi kesalahan dalam
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berijtihad bisa berakibat fatal bagi pondasi rancang bangun akidah umat
muslim. Hal ini telah menekankan betapa vitalnya manfaat wawasan
eskatologi dalam penyebarluasan ajaran Islam dan stabilitas kehidupan
manusia sehari-hari. Pengetahuan manusia yang sangat terbatas akan
kondisi kehidupan sesudah kematian bisa menyebabkan mereka
cenderung bebas melakukan apa saja yang disukai dan takut menghadapi
kematian secara naluriah. Islam muncul di tengah masyarakat untuk
memandu edukasi berkaitan dengan alam ghaib yang sangat misterius,
sehingga mereka yang mengikuti ajaran Islam tidak melampaui batas
dalam melakukan sesuatu dan menjadi tenang dalam menghadapi
kematian yang menjadi bagian dari takdir manusia.

Nurhidayanti (2020, 104-126) dalam penelitiannya menerangkan
eksplanasi eskatologi dalam sudut pandang Hassan Hanafi. Eskatologi
dimaknai sebagai aktualisasi nyata fungsi dan peran teologi dalam
membangun kesadaran spiritual manusia. Teologi sendiri dimaknai
sebagai sumber futurologi dalam sains manusia yang berarti Al-Qur’an
dan Al-Hadis dapat menjadi tumpuan sumber futurologi bagi orang-
orang yang mau berpikir dan mengambil hikmah untuk mencapai taraf
futurologiyang diharapkan. Hassan Hanafi memandang kedalaman makna
eskatologi lebih dari sekadar teologi harapan. Eskatologi turut dipandang
sebagai suatu pelajaran berharga di masa lalu untuk perbaikan nasib di
masa depan. Manusia dapat melakukan introspeksi diri atas kesalahan
yang pernah diperbuat olehnya, baik disengaja maupun tidak disengaja.
Manusia juga didorong untuk kembali ke jalur hidup yang benar serta
menghindari melakukan kesalahan seperti sebelumnya.

Abdillah (2016, 121-134) dalam penelitiannya menjelaskan
eskatologi sebagai suatu prinsip keimanan yang utama dalam ajaran
[slam. Peruntukan wawasan eskatologi cenderung ditekankan dalam
konteks realitas maupun peristiwa hari akhir yang harus dipahami
oleh setiap muslim. Pembahasan mengenai eskatologi yang hendak
ditonjolkan di sini adalah ihwal persoalan kematian. Persoalan ini sering
dipandang sepele oleh kebanyakan manusia, padahal kematian menjadi
jembatan penghubung antara kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.
Kematian pada hakikatnya adalah peristiwa noneksistensi relatif yang
artinya manusia sebenarnya tidak mengalami kematian secara mutlak,
melainkan kehilangan hal tertentu yang bersifat sementara saja.

Kajian Eskatologi Berdasarkan Nas Al-Qur’an dan Al-Hadis: Aspek
Aksiologi

Kematian diyakini sebagai gerbang awal menuju alam kehidupan
berikutnya, yaitu alam kubur. Hukum kematian adalah berlaku mutlak bagi
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setiap makhluk yang bernyawa, termasuk manusia. Sifat kematian adalah
terjadi secara mendadak tanpa memandang syarat umur matematis
maupun umur biologis manusia. Rasulullah telah memperingatkan umat
muslim untuk banyak mengingat kematian berkaca pada hal tersebut
sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-‘Ankabut (29) : 57 dan Q.S. An-
Nisa’ (4) : 78).

Hikmah kematian mengandung makna yang sangat baik bagi setiap
muslim. Salah satu saran yang diberikan oleh para ulama untuk seorang
muslim yang hatinya mengeras adalah mengingat kematian sebab hal
itu dapat menghalangi seorang muslim dari hasrat melakukan kebatilan.
Umat muslim sudah seharusnya merekonstruksi ulang paradigma
mereka untuk menilai kematian sebagai suatu ketetapan yang baik dan
utama bagi alur perjalanan hidup mereka. Abu ‘Ali al-Daqqaq, seorang
sufi terkemuka pada abad ke-4 Hijriyah, pernah berpesan :

“Barangsiapa yang banyak mengingat kematian, maka ia akan dimuliakan dengan
tiga perkara: Bersegera bertaubat, hati yang berlapang dada, dan semangat
beribadah. Sebaliknya, barangsiapa yang lupa kematian maka ia akan dihukum
dengan tiga perkara: Menunda bertaubat, tidak bersyukur dengan nikmat yang
diberikan, dan malas beribadah” (Qurthubi 2004, 14-20).

Alam Kubur turut diyakini sebagai gerbang pertengahan di antara
alam dunia ketika kematian terjadi dan alam akhirat yang ditandai
dengan hari kebangkitan. Alam Kubur melambangkan sifat fitrah biologis
manusia berupa Kembali ke tanah setelah diciptakan dari tanah dan
menjalani kehidupan di atas tanah. Manusia yang telah memasuki alam
kubur akan mendapatkan pertanyaan alam kubur, setelah itu manusia
menerima balasan tahap awal atas amal perbuatan yang dikerjakan
berupa nikmat atau siksa kubur. Hal ini hanya berlaku sementara saja
hingga hari kiamat dan hari kebangkitan tiba sebagaimana disebutkan
dalam Q.S. Al-Mu’'mintn [23]: 100 dan Q.S. Ar-Rim [30]: 56.

Penekanan yang sesungguhnya dari pemahaman dan penghayatan
eskatologi adalah hari kiamat dan hari kebangkitan. Kedua peristiwa
tersebut terjadi secara berurutan dalam tanda yang sama, yaitu
ditiupkannya sangkakala sebanyak dua kali. Tiupan pertama untuk
menandakan peristiwa hari kiamat, sementara tiupan kedua untuk
menandakan peristiwa hari kebangkitan. Sifat kebangkitan adalah
memperbaharui penciptaan sesuatu yang sebelumnya hancur menjadi
utuh dengan level penciptaan yang lebih baik lagi. Kebangkitan diyakini
sebagai gerbang akhir menuju alam kehidupan berikutnya, yaitu alam
akhirat.

Hikmah kebangkitan juga mengandung makna yang sangat baik
bagi setiap muslim. Beriman kepada hari akhir dihukumi wajib bagi
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setiap muslim, bahkan seorang muslim tetap dinilai belum matang dan
sempurna penghayatan spiritualnya apabila masih belum meyakini
adanya hari akhir walaupun meyakini Allah dan Rasul-Nya (Ali, 2018,
226-228). Kebangkitan manusia dapat menumbuhkan kesadaran setiap
muslim secara sukarela bahwa fase kehidupan dunia bersifat sementara
dan harus dimanfaatkan untuk menanam kebaikan semaksimal mungkin
supaya dapat menuai hasilnya ketika fase kehidupan akhirat dimulai.
Amal perbuatan orang-orang yang beriman dan bertakwa disebutkan
akan menyambut mereka dengan rupa yang sangat indah dan aroma
yang sangat wangi ketika dibangkitkan. Puncak tujuan atas perjuangan
hidup mereka di dunia adalah balasan tempat di surga yang menjanjikan
kebahagiaan dan rasa aman terbaik.

Kajian Eskatologi Berdasarkan Nas Al-Qur’an dan Al-Hadis: Aspek
Ontologi

Peristiwa hari kiamat dan hari kebangkitan menjadi wujud ada
dalam pikiran seorang muslim yang tidak bisa diverifikasi oleh panca
indera manusia tetapi bisa diverifikasi oleh alam bawah sadar manusia.
Kedua peristiwa tersebut tidak bisa dan tidak seharusnya diverifikasi
kebenarannya oleh panca indera manusia karena kapan waktu hal
tersebut terjadi tidak diketahui pasti oleh siapapun, kecuali Allah.
Keunikannya adalah setiap muslim tetap diperintahkan untuk meyakini
kepastian peristiwa tersebut dalam ketidaktahuan panca inderanya
disebutkan dalam Q.S. Taha (20): 15 dan Q.S. Al-A'raf (7): 187.

Disebutkan dalam hadis Bukhari dan Ahmad:

JEd e L e Jgeddi Gosaed 5 a6

“Kabarkanlah kepadaku kapan hari kiamat akan terjadi?” Rasulullah Shallallaahu
Alaihi Wa Sallam menjawab : “Tidaklah yang ditanya lebih mengetahui dari yang
bertanya” (Bukhari 2002, 23).
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Pada malam aku diisrakan ke langit, aku bertemu dengan Ibrahim, Musa, dan
Isa. Beliau bersabda, “Lalu mereka saling menyebutkan tentang perkara kiamat,
selanjutnya mereka mengembalikan perkara mereka kepada Ibrahim, maka beliau
berkata, “Aku tidak memiliki ilmu tentangnya, kembalikanlah perkaranya kepada
Musa.” Lalu beliau berkata, “Aku tidak memiliki ilmu tentangnya, kembalikanlah



Hidayat and Muttaqin: A Thematic Study of Philosophy ... | 127

perkaranya kepada Isa.” Akhirnya beliau berkata, “Adapun kapan terjadinya,
maka tidak ada seorang pun yang mengetahui kecuali Allah.” Di antara wahyu
yang diberikan oleh Allah Azza Wa Jalla kepadaku, “Sesungguhnya Dajjal akan
keluar.” Beliau berkata, “Dan aku membawa dua pedang. Jika dia melihatku, maka
dia akan meleleh sebagaimana timah yang meleleh.” Beliau berkata, “Lalu Allah
membinasakannya” (Hanbal 1995, 484-485).

Kesempatan verifikasi peristiwa tersebut sebenarnya tidak tertutup
sepenuhnya. Setiap muslim diperkenankan melakukannya sebatas hanya
untuk membayangkan wujud abstrak spektrum ruang dan waktu alam
akhirat dan balasan yang akan diterima dalam pikiran alam bawah sadar.
Urgensinya adalah setiap muslim mempunyai motivasi ekstra untuk
berlomba-lomba dalam berbuat kebaikan dan menghindar dari berbuat
keburukan selama hidup di dunia. Motif tersebut dinilai rasional karena
ada sesuatu yang ditawarkan sebagai balasan di akhirat. Dimensi alam
akhirat yang akan dimasuki oleh manusia sesudah dibangkitkan akan
sangat berbeda dengan alam dunia. Perbedaan itu diyakini tidak pernah
terbesit dalam benak pikiran manusia sebelumnya.

Hadis riwayat Ibn Abi al-Dunya dan Tabrani sebagaimana yang
tertuang di dalam karya al-Bani menyebutkan:
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“Allah mengumpulkan semua manusia dari yang pertama sampai yang terakhir
pada waktu hari tertentu dalam keadaan berdiri empat puluh tahun. Pandangan-
pandangan mereka menatap (ke langit) menanti Pengadilan Allah” (Albani 2007,
3591).

Di dalam Al-Qur’an disebutkan:

z
/

é&wﬁbw‘ﬁﬂbwﬁ‘\wéﬂ‘m o e
Wju;dji;”)u)*“}\fu”\-@ﬁﬁbg;‘;‘u}‘;u”ﬁ\} d"szf"df?'u”

“Perumpamaan taman surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa,
di sana ada sungai-sungai yang airnya tidak payau, dan sungai-sungai air susu
yang tidak berubah rasanya, dan sungai-sungai khamar (anggur yang tidak
memabukkan) yang lezat rasanya bagi peminumnya, dan sungai-sungai madu yang
murni. Didalamnya mereka memeroleh segala macam buah-buahan dan ampunan
dari Tuhan mereka. “Samakah mereka dengan orang yang kekal dalam neraka, dan
diberi minuman dengan air yang mendidih, sehingga ususnya terpotong-potong?”
(Q.S. Muhammad (47): 15).

Umat muslim memangbelum menghadapikenyataan waktu terjadinya
hari kiamat dan hari kebangkitan. Mereka juga tidak boleh terlena
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mengingat indikasi yang mengawali peristiwa tersebut sedang dihadapi
dalam kenyataan. Salah satu indikasi yang terasa sangat nyata adalah
waktu yang berlalu sangat cepat. Aktivitas neuron bagian supramarginal
gyrusyangsangatintensif pada otak manusia dipandang sebagai penyebab
utama waktu berlalu sangat cepat (CNN Indonesia 2020). Penemuan
tersebut tidak terlepas dari pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi di era modern. Implikasinya adalah kebanyakan manusia
menjadi sangat sibuk menyelesaikan urusan masing-masing untuk saat
ini.

Kajian Eskatologi Berdasarkan Nas Al-Qur’an dan Al-Hadis: Aspek
Epistemologi

Ide pokok yang mendasari ajaran Islam menyangkut eskatologi adalah
kebenaran akan suatu masa dimana setiap manusia akan mendapatkan
kesadaran unik yang tidak pernah dialami sebelumnya tentang amal
perbuatan (Rahman 1980, 154). Manusia awal mulanya mengira apa
yang pernah diperbuat dahulu dapat disembunyikan dari siapapun,
namun mereka akan diperlihatkan semua amal perbuatannya di dunia,
baik disengaja dan tidak disengaja.

Manusia umumnya sangat berhasrat mengutamakan kepentingan
yang bersifat langsung dan menguntungkan diri sendiri. Eskatologi
menyorot kepentingan yang selama ini dibela kebanyakan dari mereka
adalah wujud pemikiran dangkal dan bersifat materi, sehingga mereka
tidak peduli terhadap pertanggungjawaban amal perbuatan pada fase
kehidupan selanjutnya. Mereka bisa melanggar nilai dan norma agama
dengan sesuka hati. Ironi tersebut termasuk suatu penyimpangan
berat atas tujuan manusia hidup dalam struktur masyarakat, yaitu
untuk menegakkan keadilan dan menciptakan keteraturan sosial demi
mencapai harmoni kehidupan masyarakat. Islam mengakui betapa
beratnya tantangan tersebut sebab manusia membutuhkan kesadaran
dan rasa tanggung jawab moral sebagai makhluk rasional.

Dimensi alam dunia merupakan ‘ilusi yang menjerumuskan’. Segala
bentuk kenikmatan dan kebahagiaan bersifat langsung dan ada untuk
didapatkan saat ini juga. Pemandangan tersebut justru diakui sebagai
nilai dan tujuan hidup yang rendah dan terlihat sangat menggoda,
sehingga kebanyakan manusia berani mengorbankan segalanya demi
mencapai kesuksesan dunia setiap waktu. Dimensi alam akhirat
merupakan ‘kebenaran’. Disparitas antara kesibukan mental manusia
dan realitas moral objektif akan diperlihatkan di sana. Setiap manusia
dapat melihat dirinya jauh ke dalam setelah terlepas dari kepentingan
ekstrinsik. Paradigma cara tidak lagi menjadi langkah dan tujuan yang
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dapat dibenarkan dengan dalih apapun.

Kesadaran unik yang akan dialami di alam akhirat adalah rasa
kebanggaan dan rasa penyesalan. Manusia yang taat kepada Allah
akan menunjukkan rasa kebanggaan di sana, sebaliknya manusia yang
membangkang kepada Allah akan menanggung rasa penyesalan di sana.
Rasa kebanggaan dapat dialami karena manusia percaya pada kebenaran
ajaran Islam yang disampaikan oleh para rasul dan mengikutinya.
Pilihan ini sudah cukup mengantarkan manusia sebagai orang yang
beruntung. Rasa penyesalan justru menjadi kesadaran unik yang paling
menonjol karena ada banyak kemungkinan sebab yang menyertainya.
Penyebab utamanya jika merujuk pada ‘akhirat sebagai kebenaran’
adalah kebanyakan manusia sibuk mengejar kesuksesan dunia yang jelas
bersifat semu dan mereka tidak mau mengambil pelajaran dari kesudahan
generasi pendahulu yang membangkang kepada Allah.

Muatan historis dan filsufis pada eskatologi masih menjadi suatu
pengetahuan irrasional bagi masyarakat yang menganut paham
sekularisme (Rahman 1980, 172-177). Doktrin ‘kehidupan sesudah
kematian’ dan ‘pertanggungjawaban amal perbuatan’ dianggap sebagai
khayalan manusia masa lampau. Ajaran Islam telah menegaskan urgensi
eskatologi dalam berbagai alasan. Alasan pertama adalah konstitusi
realitas berupa moral dan keadilan dapat menjadi instrumen evaluasi
kualitas amal perbuatan manusia yang kredibel. Alasan kedua adalah
pemahaman tujuan hidup hakiki manusia harus disampaikan hingga
tuntas agar manusia dapat menghargai apa yang telah diperjuangkan
selama ini. Alasan ketiga adalah perbedaan pendapat di antara berbagai
orientasi manusia harus diselesaikan secara damai.

Kesimpulan

Simpulan pertama adalah eskatologi dapat diobservasi ditinjau dari
aspek aksiologi dan mampu mencakup semua ruang lingkup aksiologi
(mulai dari wujud nilai kata benda abstrak, kata benda konkret, hingga
kata kerja). Simpulan kedua adalah eskatologi dapat diobservasi ditinjau
dari aspek ontologi dan mampu mencakup semua ruang lingkup ontologi
(mulai dari wujud ada dalam kemungkinan, ada dalam kenyataan, hingga
ada dalam pikiran). Simpulan ketiga adalah eskatologi dapat diobservasi
ditinjau dari aspek epistemologi dan mampu mencakup semua ruang
lingkup epistemologi (pemikiran tradisional dan pemikiran ekspansi).
Penelitian ini telah menuntaskan misi pemulihan eksistensi eskatologi
di era modern. Eskatologi sudah tidak bisa dipandang sebagai kajian
yang baku dan pragmatis lagi. Kedalaman makna eskatologi juga sudah
diungkap sepenuhnya melalui metodologi penelitian yang memadai.
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Masukan yang dapat disampaikan adalah menyarankan penelitian
berikutnya untuk mengobservasi peluang kegunaan praktis eskatologi
pada suatu bidang kehidupan manusia secara spesifik. Pendekatan
keilmuan yang hendak ditawarkan pada penelitian selanjutnya bisa
dimungkinkan menggunakan multidisiplin atau transdisiplin.
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